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	Abstrak
Permasalahan rendahnya tingkat pendidikan anak-anak di Desa Limpakuwus menyebabkan adanya gerakan dari seorang relawan dengan membentuk sekolah alternatif Oemah Sinau Bocah yang menjadi praksis pendidikan dalam memenuhi kebutuhan anak didik yang belum terealisasikan di pendidikan formal. Oemah Sinau Bocah sebagai sekolah alternatif tidak terlepas dari berbagai dukungan dan hambatan dalam pelaksanaannya. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan program pendampingan belajar di Oemah Sinau Bocah. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Lokasi penelitian berada di Desa Limpakuwus, Kecamatan Sumbang, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor pendukung pada program pendampingan belajar di Oemah Sinau Bocah yaitu adanya kerja sama dengan berbagai pihak dan dukungan dari orang tua maupun masyarakat sekitar. Faktor penghambatnya yaitu rendahnya minat masyarakat menjadi relawan pengajar tetap, adanya permasalahan biaya atau dana, dan sarana prasarana yang kurang memadai.
Abstract 
The problem of the low level of education of children in Limpakuwus Village led to a movement by a volunteer to form the Oemah Sinau Bocah alternative school which became an educational practice in meeting the needs of students that had not been realized in formal education. Oemah Sinau Bocah as an alternative school cannot be separated from various supports and obstacles in its implementation. This research aims to analyze the supporting and inhibiting factors in implementing the learning assistance program at Oemah Sinau Bocah. This research uses descriptive qualitative methods. The research location is in Limpakuwus Village, Sumbang District, Banyumas Regency, Central Java. This research was analyzed using Robert K. Merton's role theory. The research results show that the supporting factors in the learning assistance program at Oemah Sinau Bocah are collaboration with various parties and support from parents and the surrounding community. The inhibiting factors are the low level of public interest in becoming permanent teaching volunteers, problems with costs or funds, and inadequate infrastructure.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan unsur yang paling strategis bagi pembangunan suatu bangsa, karena pendidikan memengaruhi kualitas dan kuantitas sumber daya manusia (Shofwan & Kuntoro, 2014). Menurut Nelson Mandela, pendidikan adalah senjata utama yang paling mematikan di dunia (Latif, 2019). Hal ini memiliki arti bahwa pendidikan dapat mengubah nasib seseorang menjadi lebih baik, karena semakin tinggi pendidikan seseorang maka peluang dalam mendapatkan pekerjaan semakin terbuka lebar dan sumber daya manusia pun akan meningkat, oleh karena itu pendidikan menjadi salah satu kekuatan utama untuk membebaskan manusia dari penjara kemiskinan, stagnasi, dan dekadensi (Bhatt, 2018). Namun tak bisa dipungkiri, saat ini masih banyak masyarakat yang hanya mengenyam pendidikan rendah, salah satunya masyarakat Desa Limpakuwus, Kecamatan Sumbang, Kabupaten Banyumas.
Rendahnya status pendidikan masyarakat Desa Limpakuwus di latarbelakangi oleh rendahnya sumber daya manusia yang sebagian besar bermata pencaharian sebagai petani, peternak, dan buruh serabutan. Perekonomian masyarakat yang menengah ke bawah menjadi alasan para orang tua kurang mampu memfasilitasi pendidikan anaknya dengan baik, sehingga sebagian besar anak-anak hanya tamat SD, SMP, bahkan ada yang putus sekolah, hingga berdampak pada pernikahan dini, dan rendahnya kepribadian anak seperti kurang menghargai dan sopan santun terhadap orang yang lebih tua, sering berkata kasar, bahkan melakukan tindakan menyimpang seperti minum alkohol, merokok, dan bermain kartu atau judi. Selain itu, rendahnya tingkat pendidikan masyarakat juga dipengaruhi oleh peran pendidikan formal yang belum menyentuh realitas sosial. Masyarakat menganggap pendidikan bukan sebagai orientasi, melainkan unsur kepatutan saja, sehingga menyekolahkan anak hanya sebagai tradisi dan rutinitas semata (Fajar et al, 2014). Hal ini memengaruhi rendahnya pandangan masyarakat terhadap pentingnya pendidikan. Pendidikan formal juga belum mampu mengantisipasi rendahnya kemampuan calistung pada anak-anak di Desa Limpakuwus, dikarenakan adanya ketidaksetaraan pada sistem pendidikan, termasuk akses terhadap pendidikan berkualitas dan kurangnya sumber daya pendidikan.
Adanya permasalahan pendidikan di Desa Limpakuwus, memunculkan gerakan dari seorang relawan bernama Bapak Slamet Riyanto yang berinisiatif mendirikan sekolah alternatif Oemah Sinau Bocah yang bertujuan sebagai praksis pendidikan dalam memenuhi kebutuhan anak didik yang belum terealisasikan di pendidikan formal. Sekolah alternatif memiliki peran penting dalam mengatasi masalah pendidikan terutama bagi anak-anak yang berkaitan dengan kepribadian, pengembangan diri atau bakat, kreativitas, memahami nilai-nilai kehidupan dan pilihan hidup yang akan dijalani (Alexander et al, 2018). Oemah Sinau Bocah ini dirancang untuk anak-anak agar memiliki keterampilan, pengetahuan, dan pengalaman di luar jalur pendidikan formal (Alviana dan Muasomah, 2021).
Program pendampingan belajar di Oemah Sinau Bocah, dalam pelaksanaannya tidak terlepas dari adanya dukungan sekaligus hambatan yang menyertai prosesnya. Dukungan dan hambatan yang ada di Oemah Sinau Bocah dapat mencakup aspek internal maupun eksternal. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengkaji faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan program pendampingan belajar di sekolah alternatif Oemah Sinau Bocah. Analisis terkait faktor pendukung dan penghambat di Oemah Sinau Bocah dapat menilai keefektifan dan keberhasilan program pembelajaran sekolah alternatif ini.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif. Lokasi penelitian ini di Desa Limpakuwus, Kecamatan Sumbang, Kabupaten Banyumas. Informan utama dalam penelitian ini adalah ketua yayasan Oemah Sinau Bocah dan relawan pengajar. Informan pendukung dalam penelitian ini adalah anak-anak yang tergabung dalam kelompok belajar Oemah Sinau Bocah, orang tua/wali murid, dan masyarakat Desa Limpakuwus. Teknik pengumpulan data dengan observasi partisipan, wawancara semi terstruktur, dan dokumentasi. Keabsahan data dengan teknik triangulasi data, yakni triangulasi sumber. Teknik analisis data meliputi pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil Sekolah Alternatif Oemah Sinau Bocah
Oemah Sinau Bocah menjadi sekolah alternatif yang fokus di bidang pendidikan untuk anak-anak, khususnya jenjang pendidikan anak usia dini (PAUD) hingga jenjang sekolah dasar (SD). Sekolah alternatif ini terletak di Desa Limpakuwus, Kecamatan Sumbang, Kabupaten Banyumas. Oemah Sinau Bocah didirikan oleh Bapak Slamet Riyanto pada tanggal 28 Agustus 2016 dan baru disahkan menjadi lembaga atau yayasan resmi pada tanggal 7 Agustus 2021 berdasarkan SK Menteri Hukum dan HAM RI Nomor AHU-0018688.AH.01.04. Pada awalnya, yayasan ini bernama Oemah Sinau Lentera Ilmu. Namun, terdapat permasalahan dengan beberapa oknum yang diam-diam mendirikan Oemah Sinau Lentera Ilmu tanpa sepengetahuan Pak Slamet Riyanto selaku ketua dan pendiri yayasan. Pada akhirnya, Pak Slamet memilih untuk mengganti nama menjadi Oemah Sinau Bocah. Pengesahan Oemah Sinau Bocah sebagai yayasan resmi, secara langsung dapat menguatkan legalitas hukum dan menghindari oknum-oknum yang menyalahgunakan nama Oemah Sinau Bocah untuk kepentingan pribadi atau kelompok. Oemah Sinau Bocah memiliki visi dan misi dalam mencapai pendidikan alternatif yang berkualitas. Visinya yaitu menciptakan ruang belajar yang merdeka dan selalu berbagi pada anak-anak, sedangkan misi Oemah Sinau Bocah yaitu menerapkan kegiatan pembelajaran yang menyenangkan, menerapkan suasana pembelajaran yang mengasah rasa kebersamaan, dan membimbing pemikiran yang terbuka terhadap hal-hal baru secara bertanggungjawab.
Sekolah alternatif Oemah Sinau Bocah memiliki beberapa relawan pengajar, baik relawan tetap maupun relawan yang bersifat sementara. Relawan pengajar tetap di Oemah Sinau Bocah berjumlah 3 orang yaitu Nia Rohati, Sofia, dan Cici Triana yang merupakan masyarakat Desa Limpakuwus. Relawan pengajar yang bersifat sementara, memiliki jumlah yang tidak menentu dan biasanya mencakup para mahasiswa dan komunitas-komunitas tertentu di Banyumas. Para relawan memanfaatkan Oemah Sinau Bocah sebagai ruang pengabdian untuk memajukan pendidikan anak-anak. Pengabdian menjadi relawan pengajar di Oemah Sinau Bocah ini terbuka untuk siapa saja yang berminat tanpa ada persyaratan tertentu, karena yang terpenting adalah rasa komitmen dan tanggung jawab.
Peserta didik di Oemah Sinau Bocah secara keseluruhan berjumlah 30 anak yang masih mengenyam pendidikan formal, mulai dari PAUD hingga kelas 6 SD. Mereka sebagian besar bersekolah di PAUD Dlingo 5 dan SD Negeri 2 Limpakuwus. Oemah Sinau Bocah tidak memiliki mekanisme pendaftaran tertentu seperti sekolah formal pada umumnya, sehingga anak-anak yang ingin bergabung dalam kelompok belajar di sekolah alternatif ini langsung datang ke lokasi pengajaran di Desa Limpakuwus dan mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik. Hal ini dikarenakan Oemah Sinau Bocah terbuka lebar bagi anak-anak yang berkeinginan untuk belajar dan berkembang, bahkan anak yang putus sekolah juga dapat mengakses pendidikan dan memperluas kesempatan belajarnya dengan baik di sekolah alternatif ini.
Kegiatan pembelajaran di sekolah alternatif Oemah Sinau Bocah mencakup program bimbingan belajar (bimbel) untuk mengatasi kesulitan belajar anak terhadap materi pembelajaran di sekolah formal dan meningkatkan semangat belajar anak melalui metode fun learning yang menekankan pembelajaran aktif, kreatif, dan interaktif. Pembelajaran di Oemah Sinau Bocah ini menitikberatkan pada proses belajar humanistik, dimana anak-anak diberikan kebebasan dalam mengemukakan pendapat dan kebebasan memilih mata pelajaran yang ingin dipelajari (Ramadanti & Wicaksono, 2021). Program pendampingan belajar di sekolah alternatif ini juga berfokus pada peningkatan pendidikan dasar untuk menuntaskan buta aksara, seperti kegiatan calistung dan pendidikan keterampilan hidup untuk mengembangkan minat dan bakat anak (Mustangin et al, 2021). Sekolah alternatif dinilai mampu memberikan kesempatan belajar dan meningkatkan kualitas pendidikan dengan mengadaptasi pembelajaran yang inovatif, beragam, dan fleksibel supaya pembelajaran terkesan menyenangkan (Yasunaga, 2014).

Faktor Pendukung dalam Program Pendampingan Belajar Anak di Oemah Sinau Bocah Kerja sama dengan Berbagai Pihak
Sekolah alternatif Oemah Sinau Bocah memberikan kesempatan terbuka kepada berbagai pihak atau lembaga yang ingin melakukan kerja sama, baik dalam hal pengajaran, penyuluhan, maupun bantuan sosial berupa makanan dan sembako, alat tulis atau perlengkapan sekolah, dan sebagainya. Bagi para pihak yang ingin mengajukan kerja sama terlebih dahulu menghubungi media sosial Oemah Sinau Bocah, seperti Instagram, Facebook, maupun WhatsApp. Para pihak atau lembaga yang ingin bekerja sama dalam kegiatan pengajaran di Oemah Sinau Bocah, maka berkomunikasi terlebih dahulu dengan fasilitator untuk mendiskusikan jadwal pengajaran, meninjau materi ajar, media pembelajaran yang digunakan. Terdapat beberapa pihak yang melakukan kerja sama dengan Oemah Sinau Bocah, di antaranya yaitu mahasiswa dari berbagai universitas di Indonesia seperti Universitas Jenderal Soedirman, Universitas	Muhammadiyah Purwokerto (UMP), UIN Saifuddin Zuhri Purwokerto, Universitas Gadjah Mada, Universitas Jember, Universitas Brawijaya, dan sebagainya. Oemah Sinau Bocah juga bekerja sama dengan beberapa komunitas, seperti komunitas gudang sinau Banyumas, SAN (Senyum Anak Nusantara), BHINCE (Bhinneka Ceria), FTBM (Forum Taman Bacaan Masyarakat), KGB (Komunitas Guru Belajar), komunitas literasi Banyumas, dan sebagainya. Terjalinnya kerja sama dalam kegiatan sosial ini dinilai mampu meningkatkan kepedulian sosial, rasa sense of community, dan moralitas yang tinggi pada seseorang.
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Gambar 1. Kegiatan Pembelajaran bersama Mahasiswa UMP
(Sumber : Dokumentasi Peneliti, 2023)

Oemah Sinau Bocah juga menjalin kerja sama dengan stasiun tv lokal yaitu Banyumas tv dan radio RRI Purwokerto yang menayangkan acara marawis dan podcast seputar pendidikan untuk anak-anak di Oemah Sinau Bocah. Kerja sama Oemah Sinau Bocah dengan berbagai pihak tersebut menyebabkan sekolah alternatif ini semakin dikenal oleh masyarakat luas. Hal ini terlihat dengan banyaknya pihak seperti majalah redaksiana, Bapak Ganjar Pranowo, dan Kick Andy yang mengundang Bapak Slamet Riyanto selaku founder Oemah Sinau Bocah secara personal untuk mengetahui dan mengenal lebih dalam tentang Oemah Sinau Bocah sebagai ruang pengabdian kegiatan sosial di bidang pendidikan untuk anak-anak. Oemah Sinau Bocah juga melakukan kerja sama dengan pihak sekolah SD Negeri 2 Limpakuwus untuk memajukan pendidikan anak-anak di Desa Limpakuwus. Partisipasi yang diberikan oleh pihak SD 2 Limpakuwus terhadap Oemah Sinau Bocah yaitu mengajukan Bu Rahma selaku guru di SD tersebut untuk mendedikasikan dirinya sebagai guru pendamping atau pembimbing di Oemah Sinau Bocah. Beliau menjadi acuan bagi para relawan pengajar dalam mengetahui dan menerapkan tata cara mengajar yang baik dan interaktif agar pembelajaran di Oemah Sinau Bocah tidak membosankan dan berkesan bagi anak-anak. Selain itu, Pak Slamet Riyanto selaku ketua Oemah Sinau Bocah juga selalu melakukan diskusi secara berkala dengan pihak sekolah di SD Negeri 2 Limpakuwus untuk membicarakan tentang kurikulum pembelajaran yang mencakup materi pelajaran, metode dan media pembelajaran, agar proses pembelajaran yang dilaksanakan di Oemah Sinau Bocah dan SD Negeri 2 Limpakuwus berjalan secara sinkron. Bahkan pihak sekolah formal tersebut juga merekomendasikan Oemah Sinau Bocah sebagai preschool untuk anak-anak usia dini di Desa Limpakuwus, Kecamatan Sumbang, Kabupaten Banyumas.
Dukungan Orang Tua Siswa dan Masyarakat Sekitar
Pelaksanaan program pendampingan belajar anak-anak di Oemah Sinau Bocah tentunya membutuhkan dukungan orang tua siswa dan masyarakat sekitar demi kelancaran dan keberhasilan program sekolah alternatif di Desa Limpakuwus, Kecamatan Sumbang, Kabupaten Banyumas. Para orang tua dan masyarakat Desa Limpakuwus, sebagian besar sangat mendukung adanya Oemah Sinau Bocah yang berperan sebagai sekolah alternatif bagi anak-anak Desa Limpakuwus. Mereka memiliki respons yang baik karena merasakan dampak positif secara langsung dari kegiatan belajar di sekolah alternatif Oemah Sinau Bocah yang mampu meningkatkan pengetahuan dan memberi ruang untuk anak-anak agar bisa mengekspresikan pengalaman dan bakatnya, serta meningkatkan semangat belajar anak-anak demi menggapai cita-cita. 
Dukungan yang dilakukan orang tua atau wali murid terhadap Oemah Sinau Bocah yaitu dengan berkontribusi atau berperan aktif dalam berbagai kegiatan di yayasan, seperti menghadiri rapat atau pertemuan orang tua dan kegiatan pentas unjuk bakat anak. Hal ini bertujuan agar orang tua atau wali murid mampu mengetahui dan memahami perkembangan anak, baik di bidang akademik maupun non akademik, serta mampu meningkatkan jalinan komunikasi yang baik antara orang tua dan para fasilitator di Oemah Sinau Bocah. Dukungan masyarakat terhadap Oemah Sinau Bocah juga terlihat dengan berperan aktif dalam mengikuti kegiatan ahad sehat atau senam pagi yang ditujukan secara umum kepada anak-anak dan masyarakat sekitar. Masyarakat juga mendukung adanya kegiatan marawis di Oemah Sinau Bocah, bahkan sering kali mereka mengundang anak-anak grup marawis Oemah Sinau Bocah untuk mengisi berbagai acara penting di Desa Limpakuwus, seperti pengajian, maulid Nabi, Isra Mi’raj, hajatan atau perayaan pernikahan, khitanan, dan sebagainya. Selain itu, dukungan masyarakat juga terlihat dengan kesukarelaan mereka untuk menjadikan rumahnya sebagai posko atau tempat Oemah Sinau Bocah, dikarenakan sekolah alternatif ini belum memiliki tempat yang permanen. Namun, masyarakat Desa Limpakuwus tidak merasa keberatan dengan hal tersebut, justru mereka rela berbagi rumahnya secara gratis untuk menjadi tempat belajar anak-anak Oemah Sinau Bocah dan sekaligus menjadi ladang pahala bagi mereka.
Adanya jalinan hubungan fungsional antara fasilitator dengan orang tua siswa, serta keterlibatan masyarakat dalam penyediaan atau pengelolaan kesempatan belajar dan sumber daya pendidikan mampu menjadi kunci utama dalam menjamin keberlanjutan dan keberhasilan sekolah alternatif di Oemah Sinau Bocah ini (Thompson, 2016). Melalui kolaborasi yang kuat antara fasilitator, orang tua siswa, dan masyarakat setempat, maka pendidikan anak-anak menjadi efektif karena sesuai dengan kebutuhan dan nilai-nilai yang dijunjung dalam yayasan tersebut (Casta et al, 2022).

Faktor Penghambat dalam Program Pendampingan Belajar Anak di Oemah Sinau Bocah Rendahnya Minat sebagai Relawan Pengajar Tetap 
Relawan pengajar di Oemah Sinau Bocah terdiri dari relawan pengajar tetap dan relawan pengajar sementara. Relawan pengajar tetap di yayasan Oemah Sinau Bocah hanya berjumlah 3 orang, yaitu Nia Rohati, Sofia, dan Cici Triana. Hal ini berbanding terbalik dengan jumlah anak didik yang tergabung dalam Oemah Sinau Bocah yaitu sebanyak 30 anak. Minimnya relawan pengajar tetap di Oemah Sinau Bocah dikarenakan oleh rendahnya minat masyarakat sekitar terutama para pemuda atau remaja di Desa Limpakuwus untuk berkontribusi sebagai relawan pengajar. Hal ini dipengaruhi oleh rendahnya status pendidikan pada sebagian besar masyarakat Desa Limpakuwus yang menyebabkan kurang terbukanya pola pikir mereka, terlebih lagi menjadi seorang relawan atau volunteer merupakan suatu kegiatan yang bersifat sukarela tanpa mengharapkan imbalan, upah, atau keuntungan materiil, sehingga mereka kurang memiliki ketertarikan atau termotivasi untuk berkontribusi dalam kegiatan sosial sebagai relawan pengajar di Oemah Sinau Bocah.
Para fasilitator di Oemah Sinau Bocah sudah berusaha semaksimal mungkin untuk meningkatkan minat masyarakat Desa Limpakuwus menjadi relawan pengajar tetap melalui kegiatan sosialisasi dengan para remaja dan ibu-ibu PKK (Pembinaan Kesejahteraan Keluarga). Namun, gerakan meningkatkan minat masyarakat menjadi relawan pengajar hanya berjalan beberapa bulan saja, sehingga usaha para fasilitator di Oemah Sinau Bocah ini dinilai tidak membuahkan hasil atau dapat dikatakan gagal. Hal ini dikarenakan adanya pemahaman masyarakat terutama para remaja di Desa Limpakuwus bahwa kegiatan sosial di Oemah Sinau Bocah ini tidak memiliki impact bagi diri mereka sendiri. Selain itu, mereka menganggap tidak memiliki keterampilan sebagai seorang guru atau pendidik, sehingga sulit untuk meningkatkan minat mereka menjadi relawan pengajar di Oemah Sinau Bocah. Padahal melalui kegiatan sosial ini justru mampu meningkatkan softskills atau keterampilan para remaja di Desa Limpakuwus, menambah pengalaman dan wawasan mereka, serta meningkatkan kepekaan terhadap sekitar. Manfaat tersebut sudah dirasakan oleh ketiga relawan pengajar tetap di Oemah Sinau Bocah yaitu Nia Rohati, Sofia, dan Cici Triana yang dahulunya seorang siswa di yayasan ini, namun sekarang sudah merambah menjadi relawan pengajar. Melalui impact yang didapat oleh ketiga relawan pengajar tersebut, membuat mereka semakin bersemangat dan termotivasi untuk mengabdi sebagai relawan pengajar tanpa pamrih dan tanpa di gaji.
Minimnya jumlah relawan pengajar tetap di Oemah Sinau Bocah menimbulkan adanya kendala dalam pelaksanaan pembelajaran, seperti belum adanya kesiapan relawan pengajar dalam memberikan materi pelajaran secara spontanitas, kurangnya pengetahuan dan pemahaman pengajar terhadap materi pembelajaran, dan masih banyaknya anak didik yang tidak paham dengan penjelasan materi yang disampaikan oleh pengajar, sehingga pengajaran harus diulang hingga beberapa kali pertemuan. Permasalahan tersebut mengarah pada kurangnya pemahaman relawan pengajar tentang kompetensi pedagogik guru. Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam memahami peserta didik, merancang dan melaksanakan pembelajaran, mengembangkan peserta didik, dan mengevaluasi proses pembelajaran (Purwandari, 2017). Kurangnya pemahaman relawan pengajar tentang kompetensi pedagogik ini dikarenakan mereka tidak berlatar belakang pendidikan sebagai seorang guru, melainkan hanya berstatus pendidikan SMA. Meskipun demikian, hal tersebut tidak menjadi hambatan bagi relawan pengajar karena mereka dapat mengikuti pelatihan pendidikan untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan menjadi pengajar yang efektif. Selain itu, mereka juga dapat bekerja sama dengan guru-guru yang berlatar belakang pendidikan untuk saling belajar dan bertukar pengalaman.
Sarana dan Prasarana yang Kurang Memadai
Sarana dan prasarana merupakan elemen-elemen fisik maupun non fisik yang digunakan sebagai penunjang berbagai aktivitas, termasuk aktivitas pembelajaran di bidang pendidikan (Purnamaningsih & Purbangkara, 2022). Sarana dan prasarana mencakup ketersediaan ruang- ruang untuk memfasilitasi kebutuhan belajar dan kenyamanan siswa. Apabila sarana dan prasarana dalam suatu sistem pendidikan itu memadai, maka proses pembelajaran akan berjalan dengan efektif. Namun, lain halnya dengan sarana dan prasarana yang ada di Oemah Sinau Bocah, di mana masih ditemukan beberapa kendala yang menimbulkan permasalahan pada pelaksanaan pendidikan di sekolah alternatif ini. Oemah Sinau Bocah ini belum memiliki tempat atau bangunan yang permanen karena adanya kendala terkait izin pembangunan yayasan oleh Kepala Desa Limpakuwus. Beliau tidak mengizinkan adanya pembangunan Oemah Sinau Bocah di Desa Limpakuwus, padahal banyak para donatur yang ingin memberikan dana untuk pembangunan Oemah Sinau Bocah ini, bahkan sebagian dana pembangunan pun sudah terkumpul banyak. Para fasilitator tidak mengetahui alasan pasti dari penolakan pembangunan tersebut, selain adanya masalah pribadi antara Kepala Desa 
Limpakuwus dengan Pak Slamet Riyanto selaku ketua yayasan. Tindakan dari Kepala Desa Limpakuwus ini sangat disayangkan sekali, karena beliau tidak mendukung adanya Oemah Sinau Bocah sebagai sekolah alternatif yang bertujuan memajukan pendidikan anak-anak di Desa Limpakuwus. Adanya permasalahan tersebut menyebabkan penempatan lokasi Oemah Sinau Bocah ini berpindah-pindah dari rumah warga ke rumah warga lainnya yang didasarkan kesukarelaan dan keikhlasan warga setempat untuk meminjamkan rumahnya sebagai tempat pengajaran Oemah Sinau Bocah.
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Gambar 2. Lokasi Oemah Sinau Bocah Desa Limpakuwus
(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2023)

Pada tahun 2020 hingga saat ini, tempat pengajaran Oemah Sinau Bocah berada di salah satu rumah warga yaitu Nia Rohati selaku relawan pengajar tetap di Oemah Sinau Bocah yang berlokasi di Jalan Raya Limpakuwus, RT 07 RW 05, Desa Limpakuwus, Kecamatan Sumbang, Kabupaten Banyumas. Namun, sarana dan prasarana yang ada di Oemah Sinau Bocah dinilai kurang memadai. Hal ini terlihat dari kondisi ruang kelas yang terkesan sempit apabila digunakan untuk menampung seluruh anak didik yang tergabung dalam kelompok belajar di Oemah Sinau Bocah. Ruangan kelas pun hanya ada satu yang digunakan secara bergantian oleh anak didik dengan kelas yang berbeda-beda dan menyesuaikan jadwal belajar. Ruang kelas di Oemah Sinau Bocah hanya dilengkapi oleh papan tulis dan meja yang diperuntukkan oleh relawan pengajar, sedangkan anak-anak mengikuti pembelajaran dengan duduk lesehan beralaskan tikar. Begitu halnya dengan perpustakaan yang ada di Oemah Sinau Bocah, di mana perpustakaannya mulai terbengkalai.
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Gambar 3. Kondisi Perpustakaan di Oemah Sinau Bocah
(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2023)
 
Kondisi perpustakaan di Oemah Sinau Bocah saat ini sangat memprihatinkan. Banyak buku-buku yang tidak terawat dan tidak terkondisikan, bahkan beberapa buku banyak yang hilang, sehingga saat ini hanya menyisakan sedikit buku, seperti buku fiksi dan non fiksi maupun modul atau buku paket penunjang pembelajaran. Berkurangnya buku-buku di perpustakaan Oemah Sinau Bocah mempengaruhi minimnya sumber belajar bagi anak-anak. Beberapa rak buku pun banyak yang sudah rusak, sehingga tersisa satu rak buku saja yang terbuat dari kayu dan menempel di dinding. Mirisnya kondisi perpustakaan tersebut dikarenakan kurangnya peran fasilitator dalam merawat dan mengelola perpustakaan dengan baik. Meskipun para fasilitator sudah mencanangkan suatu program dalam rangka meningkatkan minat baca dan literasi anak-anak di Oemah Sinau Bocah, namun program tersebut dinilai belum berjalan secara efektif. Perpustakaan Oemah Sinau Bocah masih terbengkalai tanpa adanya pemasukan buku-buku baru yang bagus, menarik, dan mampu menambah sumber belajar anak-anak yang tergabung di Oemah Sinau Bocah.
Permasalahan terkait keterbatasan sarana dan prasarana yang kurang memadai ini menjadi faktor penghambat dalam proses pembelajaran dan kenyamanan anak-anak di Oemah Sinau Bocah. Padahal sarana dan prasarana ini sangat penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan aman, serta mempengaruhi kualitas dan mutu pendidikan secara keseluruhan. Oleh karena itu, dalam mengatasi permasalahan sarana dan prasarana di Oemah Sinau Bocah ini diperlukan adanya inventasi, perencanaan yang matang, dan kerja sama antara pemerintah, masyarakat, dan lembaga pendidikan untuk memperbaiki dan memperluas sarana prasarana pendidikan.
Permasalahan Biaya atau Dana
Dana merupakan sumber daya keuangan yang digunakan untuk mendukung dan membiayai berbagai aktivitas, program, proyek, dan sebagainya (Rizka & Hardiansyah, 2022). Dana dapat berasal dari berbagai sumber dan digunakan untuk tujuan yang bervariasi. Setiap lembaga pendidikan seperti Oemah Sinau Bocah tentunya memiliki anggaran dana untuk melaksanakan berbagai program pendidikan bagi anak-anak di Desa Limpakuwus. Banyaknya program yang dicanangkan oleh Oemah Sinau Bocah, tentunya mempengaruhi banyaknya dana yang dikeluarkan demi kelancaran pelaksanaan program tersebut. Namun tak bisa dipungkiri bahwa terdapat kendala terkait dana di Oemah Sinau Bocah.
Dana di Oemah Sinau Bocah hanya mengandalkan donasi atau sumbangan dari para donatur yang dilakukan dengan memposting unggahan open donasi di platform media sosial seperti instagram dan facebook. Selain itu, para fasilitator Oemah Sinau Bocah juga melakukan personal chat atau direct message (DM) dengan beberapa akun media sosial yang bergerak dalam kegiatan sosial untuk sharing permasalahan dana dalam melangsungkan program- program kegiatan sosial. Oemah Sinau Bocah ini tidak memungut biaya sepersen pun dari orang tua atau wali murid karena kegiatan sosial ini berbentuk pendidikan gratis bagi anak- anak di Desa Limpakuwus, Kecamatan Sumbang, Kabupaten Banyumas. Namun, dengan mengandalkan dana secara mutlak dari donatur ternyata masih kurang efektif karena Oemah Sinau Bocah belum memiliki donatur tetap yang menyumbangkan dana secara rutin dan berkala. Hal ini menyebabkan ketidakpastian dalam jumlah dana yang membuat perencanaan dan pengelolaan keuangan menjadi sulit. 
Kendala pada dana mempengaruhi berlangsungnya pelaksanaan program-program di Oemah Sinau Bocah, seperti kendala pada kegiatan outing class dan marawis yang membutuhkan biaya transportasi, konsumsi, peralatan atau perlengkapan tertentu, dan sebagainya. Kendala pada dana tersebut menyebabkan kegiatan outing class, marawis, dan kegiatan lainnya yang dicanangkan di Oemah Sinau Bocah kurang berjalan secara efisien dan maksimal. Hal ini terlihat dari agenda kegiatan outing class yang biasanya dilaksanakan sebulan sekali, namun saat ini kegiatan tersebut hanya dilaksanakan apabila anak didik menginginkannya dan dananya mencukupi, sehingga kegiatan outing class menjadi tidak menentu atau tidak rutin sebulan sekali. Sama halnya dengan program marawis yang seharusnya ditampilkan di Banyumas TV dan radio RRI Purwokerto setiap sebulan sekali, tetapi terkendala dana transportasi yang menyebabkan anak-anak tidak bisa rutin mengisi acara marawis di Banyumas TV dana radio RRI Purwokerto. Tak bisa dipungkiri bahwa kendala atau permasalahan dana di Oemah Sinau Bocah mengakibatkan keterbatasan anak-anak dalam mengeksplorasi kemampuan dan eksistensi dirinya.
Upaya untuk mengatasi adanya permasalahan pada pembiayaan atau dana di Oemah Sinau Bocah ini, diperlukan peran fasilitator dalam melakukan pengelolaan keuangan yang lebih efisien dengan mencari sumber dana tambahan melalui kerja sama organisasi nirlaba dan berkolaborasi dengan pemerintah setempat untuk meningkatkan alokasi dana bagi sekolah alternatif Oemah Sinau Bocah

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Oemah Sinau Bocah, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Oemah Sinau Bocah dalam melaksanakan perannya tidak luput dari berbagai macam kendala, mulai dari kendala biaya yang mana tidak memiliki anggaran sendiri yang menunjang pelaksanaan kegiatan, kemudian kendala terhadap sarana prasarana yang kurang memadai. Namun, mempermasalahkan sarana prasarana yang kurang memadai menunjukkan bahwa Oemah Sinau Bocah belum sejalan dengan semangat sekolah alternatif, karena masih beracuan pada standar sarana prasarana di pendidikan formal. Keterbatasan sarana prasarana di Oemah Sinau Bocah justru mampu menjadi modal sosial dalam mengembangkan pendidikan alternatif yang selaras dengan kondisi Desa Limpakuwus. Selanjutnya, terdapat kendala terkait rendahnya minat masyarakat sekitar untuk berkontribusi sebagai relawan pengajar, namun adanya kendala tersebut mampu menjadi penggerak bagi para mahasiswa dan komunitas di Banyumas untuk berkontribusi dalam kegiatan sosial dengan mendedikasikan dirinya sebagai volunteer atau relawan pengajar secara sukarela.
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